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ABSTRAK

Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Sambiloto (Andrographis paniculata) 
Terhadap Pertumbuhan Candida albicans Secara In Vitro 

(Rika Hamdatul Husna, November 2011)

Latar belakang : Sambiloto merupakan tanaman tradisional yang memiliki 
kandungan senyawa aktif utama berupa andrographolide, dan flavonoid serta 
senyawa aktif lainnya berupa tannin, saponin dan alkaloid. Senyawa-senyawa aktif 
ini diketahui memiliki aktivitas antimikroba. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
daya hambat ekstrak daun sambiloto (Andrographis paniculata) terhadap 
pertumbuhan Candida albicans.

Metode : Jenis penelitian berupa eksperimental laboratoris secara in vitro dengan 
menggunakan metode difusi sumuran agar. Daun sambiloto diambil dari kebun di 
Desa Kubang, Kecamatan Guguak, Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat. 
Sambiloto yang telah berumur 3-5 bulan diambil daunnya pada pagi hari sekitar 
pukul 07.30 WIB. Ekstrak mumi daun sambiloto didapat dengan cara maserasi. 
Ekstrak daun sambiloto dibuat dalam 5 konsentrasi yaitu konsentrasi 60%, 70%, 
80%, 90% dan 100%. Nystatin digunakan sebagai kontrol positif dan aquades sebagai 
kontrol negatif. Kemudian diuji aktivitas antijamumya terhadap Candida albicans 
dengan meteteskan bahan uji ke dalam sumuran sebanyak 100 pl.

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa disekitar sumuran yang berisi ekstrak 
daun sambiloto dengan konsentrasi 60% hingga 100% tidak terdapat zona terang 
yang menunjukkan aktivitas daya hambat terhadap pertumbuhan Candida albicans. 
Sedangkan pada sumuran yang berisi nystatin terdapat zona terang dengan rata-rata 
sebesar 18,47 mm.

Kesimpulan : Ekstrak daun sambiloto (Andrographis paniculata) tidak dapat 
menghambat pertumbuhan Candida albicans.

Kata kunci: Candida albicans, ekstrak, daun sambiloto (Andrographis paniculata), 
antijamur
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ABSTRACT
Inhibitory Power Test of Sambiloto (Andrographis paniculata) Leaf Extract 

Against Candida albicans In Vitro 
(Rika Hamdatul Husna, November 2011)

Background: Sambiloto is a traditional plant that has a major active compound 
content of andrographolide, and flavonoids and other active compounds are tannin, 
saponins and alkaloids. Active compounds are known t o have antimicrobial activity. 
This study aimed t o test the inhibitory power of sambiloto (Andrographis paniculata) 
leaf extract against Candida albicans.

Methods: This type of experimental laboratory studies in vitro by using the agar well 
dijfusion method. Sambiloto leaf taken from the garden in the village of Kubang, 
Subdistrict Guguak, District Fifty Cities, West Sumatra. Sambiloto aged 3-5 months 
who had taken their leaves in the morning at 7:30 pm. Sambiloto leaf extract 
obtained by maceration. Extract of sambiloto leaf is made in 5 concentration, they are 
concentration of 60%, 70%, 80%, 90% and 100%. Nystatin used as positive Controls 
and aquades as a negative control. Then tested for activity against Candida albicans 
with poured the materials into the well of 100 pL.

Results: The results showed that around wells containing the extract of sambiloto 
leaf with a concentration of 60% to 100% there is no bright zone that shows the 
inhibitory activity against the growth of Candida albicans. While the wells containing 
nystatin are bright zone with an average of 18.47 mm.

Conclusion: Sambiloto (Andrographis paniculata) leaf extract can not inhibit the 
growth of Candida albicans.

Key words: Candida albicans, extract, sambiloto (Andrographis paniculata) leaf, 
antifungal
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ramuan obat tradisional yang berasal dan tumbuh-tumbuhan sudah dikenal sejak 

lama dan hingga kini masih terus digunakan oleh masyarakat. Dari catatan sejarah 

diketahui bahwa fitoterapi atau terapi menggunakan tumbuhan telah dikenal masyarakat 

sejak masa sebelum masehi.1 Hingga saat ini penggunaan tumbuhan atau bahan alam 

sebagai obat dikenal dengan sebutan obat tradisional, yaitu obat jadi atau bahan ramuan 

alam yang berasal dari tumbuhan, hewan, mineral, sediaan galenik atau campuran bahan 

tersebut yang secara tradisional telah digunakan untuk pengobatan bedasarkan 

pengalaman.2

Pada kenyataannya bahan obat tradisional yang berasal dari tumbuhan porsinya

lebih besar dibandingkan yang berasal dari hewan atau mineral, sehingga sebutan untuk

obat tradisional hampir selalu identik dengan tanaman obat karena sebagian besar obat

tradisional bahan bakunya berasal dari tanaman obat. Ramuan obat tradisional ini bahkan 

telah mengalami perkembangan begitu pesat serta diproses secara ilmiah dan modem. 

Ramuan obat tradisional umumnya dibuat dari bahan-bahan alamiah tanaman obat, seperti 

bagian akar, umbi, rimpang, kayu, kulit pohon, biji-bijian, daun-daunan, getah, bunga, 

ataupun dari ekstraksi tanaman obat. i

1 /
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Salah satu tanaman obat tradisional yang terkenal di Indonesia adalah 

sambiloto. Khasiat sambiloto sebagai salah satu bahan obat tradisional sudah dikenal 

luas semenjak zaman dulu baik oleh orang Indonesia maupun bangsa-bangsa di 

dunia. Popularitas sambiloto dalam dunia pengobatan tradisional tidak disangsikan 

karena terbukti mujarab dan mampu menyembuhkan berbagai penyakit dan yang 

ringan hingga yang parah dengan bahan aktif yang begitu komplet. 1,3 Sambiloto atau 

dalam bahasa latin disebut sebagai Andrographis paniculata merupakan tanaman obat 

yang sudah digunakan secara turun-temurun dan khasiatnya sudah terbukti secara 

empiris. Diantar anya sambiloto telah dilaporkan memiliki antibakteri, anti jamur, 

antivirus, antitumor, hipoglikemik, hipokolesterolemik, antiinflamasi, antipiretik dan 

analgesik. 4,5

Salah satu jamur yang sering ditemukan di rongga mulut adalah jamur

Candida. Candida merupakan mikroflora normal pada rongga mulut,

mikroorganisme ini mencapai 40% - 60 % dari populasi mikroorganisme rongga 

mulut. Candida dapat menjadi patogen dalam kondisi tertentu atau pada orang - 

orang yang mempunyai penyakit - penyakit yang melemahkan daya tahan tubuh 

sehingga menimbulkan suatu penyakit misalnya, sering ditemukan pada penderita 

AIDS. Pada rongga mulut Candida albicans merupakan spesies yang paling sering 

menimbulkan penyakit. Infeksi jamur yang disebabkan oleh candida disebut 

kandidiasis. 6,7

Terdapat sekitar 30-40% Candida albicans pada rongga mulut orang dewasa 

sehat, 45% pada neonatus, 45-65% pada anak-anak sehat, 50-65% pada pasien yang
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memakai gigi palsu lepasan, 65-88% pada orang yang mengkonsumsi obat-obatan 

jangka panjang, 90% pada pasien leukemia akut yang menjalani kemoterapi, dan 95% 

pada pasien HIV/AIDS.8

Untuk mencegah dan mengobati terjadinya kandidiasis pada rongga mulut, 

maka perlu diberikan obat yang mampu mengendalikan populasi Candida tersebut 

Saat ini, sejumlah obat antijamur baik topikal maupun 

tersedia. Obat-obat tersebut kebanyakan diperoleh dari sintesis senyawa kimia. 

Obat-obat kimia biasanya mempunyai efek samping yang tidak diinginkan selain 

harganya yang relatif mahal, walaupun tidak dapat dipungkiri bahwa obat tersebut 

mempunyai efektivitas yang cukup tinggi. Efek samping tersebut antara lain 

adalah kemungkinan timbulnya reaksi alergi pada pemakai serta resistensi yang

sistemik telah

ditimbulkan akibat pemakaian jangka panjang obat bersangkutan. Guna mengatasi

hal ini maka dikembangkanlah obat-obat tradisional yang selain harganya 

cenderung lebih murah, lebih mudah didapat juga mempunyai efek samping yang 

jauh lebih kecil. Salah satu tanaman obat yang memiliki daya antijamur adalah 

sambiloto. Diduga kandungan glikosidanya yang bersifat antijamur.9

Wanchaitanawong dan kawan-kawan dari Fakultas Agro-Industri, Kasetsart

University, Bangkok, pada tahun 2005 telah melakukan penelitian mengenai aktivitas 

antijamur dari tiga belas macam ekstrak tanaman obat terhadap Aspergillus niger, 

Aspergillus oryzae and Penicillium sp. Salah satu ekstrak tanaman obat yang

digunakan adalah sambiloto. Dari penelitian tersebut dilaporkan bahwa ekstrak daun 

sambiloto dengan konsentrasi 100% dapat menghambat pertumbuhan ketiga jenis
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jamur.10 Namun pada penelitian yang dilakukan oleh Marganmg pada tahun 2006, 

dilaporkan bahwa air rebusan daun sambiloto 100% kurang efektif dalam 

menghambat pertumbuhan Candida albicans.u

Penelitian yang dilakukan Wanchaitanawong mengungkapkan bahwa ekstrak 

etanol sambiloto memiliki daya antijamur terhadap Aspergillus niger, Aspergillus 

oryzae and Penicillium sp, sedangkan pada penelitian Marganing dilaporkan infusum 

sambiloto kurang efektif dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans, maka 

peneliti telah melakukan penelitian mengenai uji daya hambat ekstrak etanol daun 

sambiloto terhadap pertumbuhan Candida albicans. Dari hasil penelitian didapatkan 

bahwa ekstrak etanol daun sambiloto {Andrographis paniculata) tidak dapat 

menghambat pertumbuhan Candida albicans, jamur yang paling sering menyebabkan 

kandidiasis pada rongga mulut

1.2 Rumusan Masalah

Bedasarkan latar belakang diatas dapat dibuat rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Apakah ekstrak etanol daun sambiloto {Andrographis paniculata) 

menghambat pertumbuhan Candida albicans?

2. Berapa besar daya hambat ekstrak etanol daun sambiloto {Andrographis 

paniculata) dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans?

3. Berapa konsentrasi ekstrak etanol daun sambiloto {Andrographis paniculata) 

yang efektif dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans ?

mampu
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4. Berapa Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etanol daun sambiloto 

(Andrographis paniculata) yang masih dapat menghambat pertumbuhan

Candida albicansl

13 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya

daya hambat ekstrak etanol daun sambiloto (Andrographis paniculata)

terhadap pertumbuhan Candida albicans.

1.3.2 Tujuan Khusus

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengukur besar daya hambat ekstrak etanol daun sambiloto 

(Andrographispaniculata) terhadap pertumbuhan Candida albicans.

2. Menentukan konsentrasi ekstrak etanol daun sambiloto (Andrographis

paniculata) yang efektif dalam menghambat pertumbuhan Candida 

albicans.

3. Menentukan Konsentrasi Hambat Minimum ekstrak etanol daun sambiloto

(Andrographis paniculata) yang masih dapat menghambat pertumbuhan 

Candida albicans.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Pendidikan -

Memberikan informasi dan menambah wawasan pembaca mengenai1.

aktivitas antijamur ekstrak etanol daun sambiloto (Andrographis

paniculata) dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans.

2. Meningkatkan wacana tambahan sebagai sumber referensi untuk penelitian

selanjutnya.

1.4.2 Bagi Masyarakat

Memberikan informasi kepada masyarakat tentang khasiat sambiloto

bagi kesehatan khususnya dalam mencegah dan mengobati oral kandidiasis 

yang disebabkan oleh infeksi Candida albicans di dalam rongga mulut
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